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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi modern yang ada saat ini, semakin menjadi suatu
keharusan bagi produsen untuk menghasilkan suatu produk yang berkualitas
dan terdepan. Dengan langkah-langkah yang mendorong suatu perusahaan
untuk terus meningkatkan hasil yang ingin diperoleh. Tidak hanya itu, bagi
sebuah perusahaan baik dalam teknologi maupun sumber daya manusia harus
terus adanya peningkatan.

Didalam era globalisasi ekonomi, banyaknya persaingan dalam pasar
domestik yang tidak bisa kita hindari, kita tidak hanya bersaing dalam produk
dalam negeri namun juga produk-produk impor. Disinilah peran manajemen
produksi dapat mengatasi masalah apa yang terjadi didalam suatu produksi
untuk dapat menghilangkan pemborosan dalam proses produksi atau dengan
kata lain meningkatkan produktivitas kerja.

Dengan adanya peningkatan produktivitas kerja maka peningkatan
perekonomian bagi perusahaan akan menjadi meningkat dan perusahaan
mendapatkan tujuan dan hasil yang diinginkan, karena ilmu ekonomi
mempelajari  perilaku manusia dalam usahanya untuk memenuhi
kebutuhannya dan kebutuhan itu tidak terhingga, termasuk hasil yang
diharapkan bagi perusahaan dan hasil yang diinginkan bagi konsumen.

Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki potensi ekonomi

yang sangat tinggi, dimana potensi yang mulai menjadi perhatian dunia



internasional. Indonesia sendiri merupakan ekonomi terbesar di Asia
Tenggara, yang memiliki sejumlah karakteristik yang menempatkan negara
ini dalam posisi yang bagus untuk mengalami perkembangan ekonomi yang
pesat.

Dalam sebuah perusahaan untuk berjalannya proses produksi perlu
adanya suatu manajemen produksi yang merupakan usaha-usaha dalam
mengelolah secara optimal suatu sumber daya atau Kita sebut faktor-faktor
produksi, dapat berupa bermacam-macam unsur seperti: bahan baku, tenaga
kerja, peralatan, perlengkapan, fasilitas, informasi, dan energi.

PT. Pulau Sambu Kuala Enok adalah perusahaan swasta yang
bergerak disektor agrobisnis, selain memberikan kontribusi dan keuntungan
bagi perusahaan, PT. Pulau Sambu Kuala Enok juga memberikan kontribusi
dan keuntungan bagi pemasok bungkil dari perusahaan lain seperti
perusahaan Pulau Sambu Guntung, perusahaan Riau Sakti United Plantation.

PT. Pulau Sambu Kuala Enok merupakan perusahaan industri yang
mengelolah bahan baku kopra menjadi minyak kelapa mentah dan diolah
kembali menjadi minyak goreng, semakin meningkatnya perkembangan
zaman perusahaan ini membuka produksi terbaru dengan memanfaatkan hasil
limbah pengolahan minyak kelapa yaitu berupa bungkil yang diolah menjadi
pellet pakan ternak, perusahaan ini juga bergerak dalam bidang perdagangan
yaitu menjual hasil produksinya kepada pasar dalam negeri maupun luar
negeri (ekspor). Produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini merupakan

barang setengah jadi bagi perusahaan lain terutama industri minyak goreng.



Adapun hasil pengolahan bungkil tersebut sebagai berikut:

Tabel 1.1. Data Hasil Pengolahan Bungkil Di PT. Pulau Sambu Kuala

Enok
Bulan Tahun
2016 (Kg) 2017 (Kg)

Januari 2.856.367 4.194.475
Februari 1.366.870 2.229.929
Maret 3.056.282 3.272.073
April 3.910.170 2.147.274
Mei 3.403.788 -

Juni 4.550.006 2.806.272
Juli - 1.562.462
Agustus 4.548.545 5.132.940
September 3.494.875 -

Oktober 3.389.413 41.831
November 4.392.961 3.768.784
Desember 777.803 3.654.242

TOTAL 35.747.080 28.810.282

Sumber PT. Pulau Sambu Kuala Enok

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil pengolahan bungkil
pada tahun 2017 menurun dibanding tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan
terjadinya perbaikan mesin produksi pada bulan Mei 2017 dan tidak
tersedianya bahan baku pada bulan September 2017.

Dalam suatu kegiatan proses produksi perbaikan mesin dan
ketersediaan bahan baku sangat mempengaruhi, karena mesin merupakan alat
yang menjadi proses awal terjadinya produksi dan ketersediaan bahan baku
menjadi pokok awal sebuah perusahaan untuk mengasilkan produk tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian degan judul: “PROSES PRODUKSI PENGOLAHAN
BUNGKIL MENJADI PELLET MAKANAN TERNAK DI PT. PULAU
SAMBU KUALA ENOK KECAMATAN TANAH MERAH

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
“Bagaimana proses manajemen produksi limbah kelapa (bungkil) menjadi
pakan ternak pada PT. Pulau Sambu Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah

Kabupaten Indragiri Hilir”.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.3.1. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
“Untuk mengetahui bagaimana proses manajemen produksi limbah kelapa

(bungkil) menjadi pakan ternak pada PT. Pulau Sambu Kuala Enok
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir”.

1.3.2 Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penulisan sebagai berikut:

1. Bagi penulis untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dari
bangku perkuliahan dan menambah wawasan pengetahuan tentang
proses produksi bungkil.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi PT. Pulau Sambu
Kuala Enok mengenai proses produksi bungkil menjadi pellet makanan
ternak.

3. Sebagai sumber acuan atau contoh bagi penulis lain yang berkeinginan
mengadakan pembahasan terhadap masalah yang sama di masa yang

akan datang.



1.4 Metode Penelitian
1.4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di PT. Pulau Sambu Kuala Enok terletak di
desa kec. Tanah Merah, Kab. Indragiri Hilir 29271 Riau — Indonesia. Masa

penelitian dilakukan bulan Maret s/d Selesai tahun 2018.

1.5. Jenis dan Sumber Data
1.5.1.Jenis Data

Dalam mengumpulkan data dan informasi penulis mendapatkan data
yang berasal dari dokumen maupun keterangan lisan yang diberikan oleh
pegawai di PT, Pulau Sambu Kuala Enok kec. Tanah Merah, Kab. Indragiri
Hilir.

Adapun sumber data yang diperoleh pada penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Data primer, yaitu mengacu pada informasi yang diperoleh secara
langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel
ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi (Roger, 2017:130).

2. Data skunder, yaitu mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
sumber-sumber yang ada dan mengumpulkan informasi pendahuluan
(Roger, 2017:130). Dalam hal ini penulis mendapatkan data dari pihak
PT. Pulau Sambu Kuala Enok kec. Tanah Merah, Kab. Indragiri Hilir
seperti data produksi, tenaga kerja, dan mengenai sejarah singkat

perusahaan.



1.5.2. Sumber Data

1. Observasi
Yaitu pengamatan secara langsung kelapangan untuk mendapatkan
data dan informasi yang dilakukan di PT. Pulau Sambu Kuala Enok kec.
Tanah Merah, Kab. Indragiri Hilir.
2. Wawancara
Yaitu penulis langsung mewawancarai langsung narasumber di PT.
Pulau Sambu Kuala Enok, yang berkaitan dengan permasalahan penelitian

ini.

1.6. Analisis Data

R

Didalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif
yaitu untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya,
dengan tujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan karakteristik
objek yang diteliti secara tepat dan dibahas secara menyeluruh berdasarkan
fakta-fakta yang terjadi didalam perusahaan. Sehingga dapat mengambil
suatu kesimpulan yang di dipaparkan serta dengan memberikan saran yang

diperlukan.

Sistematika Penulisan
Dalam penulisan lapotan tugas akhir ini penulis membaginya dalam
beberapa bab, dan masing-masing bab dibagi menjadi subbab dengan uraian

sebagai berikut:



BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan laporan, lokasi dan waktu,
jenis dan sumber data, dan sistematika penulisan laporan
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan sejarah perusahaan PT. Pulau Sambu Kuala
Enok dan struktur organisasi dan aktifitas perusahaan.
TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini menjelaskan tentang definisi proses produksi , sumber-
sumber proses produksi.

PENUTUP

Bab ini penulis akan menjelaskan dua sub yaitu kesimpulan dan

saran.



